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ABSTRACT

This study aim to analyze the determinant of CaaforSustainability
Performance in Indonesia. Factors tested in thigdgtare firm size, leverage,
profitability, growth option, firm commitment, piubbwnership and firm age.

The population in this study consist of all lisfedhs in Indonesia Stock
Exchange in year 2008-2012. Sampling method useuirigosive samplinh. A
criterion for Corporate Sustainability Performande a company which is
including in SRI KEHATI Index. Data used in thisdst are company including in
SRI KEHATI Index and non SRI KEHATI Index, the dangonsist of 250
companies. Logistic regression used to be anatgsisnique.

The empirical result of this study show that firzes profitability, growth
option, public ownership have positively signifitanfluence on probability of
Corporate Sustainability Performance, besides lager has negatively
significant. Firm commitment and firm age have ngniicant influence to
probability of Corporate Sustainability Performance

Keyword : Corporate Sustainability Performance, SRI KEHAThddx,
sustainability reporting.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fakktor apa sajakah yang
memperngaruhi suatu perusahaan untuk menc@umaporate Sustainability
Performancedi Indonesia. Faktor-faktor yang diuji dalam péweet ini adalah
ukuran perusahaateverage profitabilitas,growth option komitmen perusahaan,
kepemilikan publik dan umur perusahaan.

Populasi dari penelitian ini merupakan seluruh sa&naan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesoa tahun 2008-2012. Metodepbaghdalam penelitian ini
adalah purposive sampling. Kriteria perusaha@orporate Sustainability
Performanceadalah perusahaan yang masuk dalam indeks SRI REH2ata
perusahaan yang digunakan dalam penelitian iniahddhata perusahaan SRI
KEHATI dan non SRI KEHATI, sehingga jumlah total sample dalam pitiae
ini adalah 250 perusahaan. Teknik analisis yangndigan adalah regresi logistik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel ukuramugshaanleverage
profitabilitas, growth option dan kepemilikan publik berpengaruh signifikan
terhadap kemungkinanCorporate Sustainability PerformanceKomitmen
perusahaan dan umur perusahaan tidak berpengagiifiksin terhadap
kemngkinanCorporate Sustainability Performance

Kata Kunci : Corporate Sustainability Performancéndeks SRI KEHATI,
sustainability reporting
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MOTO DAN PERSEMBAHAN

Happiness cannot be traveled to, owned, earned or worn.
It is the spiritual experience of living every minute with love,
grace, & gratitude.

(Denis Waitley)

There are only two ways to live your life.
One is as though nothing is a miracle.
The other is as though everything is a miracle

(Albert Einstein)

Skripsi ini saya persembahkan untuk :
Bapak, Ibu, Adik-adik dan Eyang

Keluarga Besar Akuntansi
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BAB |

PENDAHULUAN

Pada bagian ini akan dijelaskan latar belakangatahsanengenai sebab-
sebab dilakukannya penelitian tentang Analisis d¢akaktor yang
MempengaruhiCorporate Sustainability Performancéengan latar belakang
tersebut dilakukan perumusan masalah penelitidanfsénya dibahas mengenai
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sisté&@apenulisan. Selengkapnya

dapat dilihat pada uraian berikut ini.

1.1 Latar Belakang Masalah

Corporate Sustainabilitgipahami sebagai perwujudan komitmen kepada
Corporate Social Responsibiligtau yang biasa disingkat CSR. CSR merupakan
kepedulian perusahaan untuk menyisihkan sebagiamtiegannya untuk
kepentingan pembangunan manusia dan lingkungadasemkan prosedur yang
tepat dan profesional (Suharto, 2008). Keberlangsarhidup perusahaan hanya
akan terjadi apabila perusahaan menaruh kepedwédmadap pertumbuhan
ekonomi, kepedulian terhadap pengembangan lingkundan kepedulian
terhadap pengembangan sosial.

Seiring dengan pertumbuhan perekonomian secaralgtizm maraknya
implementasi CSR yang telah dilakukan, banyak pévasn yang telah
memperhatikan Corporate  Sustainability  Performanega. Corporate
Sustainability yang dimaksud adalah suatu pendekatan bisnis gidagukan

perusahaan sehingga dapat menciptakan kepentingaarken dan karyawan

1



dalam jangka panjang yang menciptaka@en strategyyaitu strategi bisnis yang
tidak hanya mengutamakan profit semata, namun lpag@aimana bisnis tersebut
dapat berjalan di lingkungan sosial, budaya damekonya secara beriringan.
Pada intinyasustainabilityadalah keseimbangan antara kepentingan-kepentingan
ekonomi, lingkungan dan masyarakat.

Green economymenurut UNEP ialah aktifitas ekonomi yang menirigaa
kesejahteraan dan kesetaraan manusia, sekaligus stgnifikan mengurangi kerusakan

lingkungan dan kelangkaan sumberdaya al@erbagai macam instrumen telah
dikembangkan dalam praktik perusahaan yang baikggh dapat berkontribusi
terhadap lingkungan sosial masyarakatnya denganaskkan dimensi sosial,
ekonomi dan lingkungan (Lozano,2012). Beberapaaattelah diluncurkan oleh
organisasi internasional untuk mempromosikarporate Sustainabilityseperti
United Nations Global Compact (UNGC) (Perez-Bawesl., 2011), the Global
Reporting Initiative’s (GRI) Sustainability Repory Guidelines (Marimon et al.,
2012) dan juga the International Organization fdan8ardization’s (ISO)
standard 1SO 14001 yang memberikan arahan untudkssmhaaan manajemen
lingkungan. (Marimon et al., 2011).

Salah satu upaya implementesiporate sustainabilitglalam pelaksanaan
CSR di bidang pasar modal adalah penerapan indei® pmemasukkan kategori
saham-saham perusahaan yang telah mempraktikkan(TS&tiach et al,2010).
Sebagai contolNew York Stock Exchangeemiliki Dow Jones Sustainability
Index (DJSlpagi saham-saham perusahaan yang dikategorikan ilikhiem

nilai Corporate Sustainabilitgengan salah satu kriterianya adalah praktik CSR.



Begitu pulaLondon Stock Exchangeng memilikiSocially Responsible
Investment (SRI) IndedanFinancial Times Stock Exchange (FTS&hg
memiliki FTSE 4 Goodejak 2001. Inisiatif ini mulai diikuti oleh otoai$ bursa
saham di Asia, seperti #flanseng Sejak tahun 2008, Bursa Efek Indonesia (BEI)
pun telah memiliki SRI KEHATI sebagai index bagham-saham perusahaan
Indonesia yang telah memiliki nil@orporate Sustainability

Upaya pelestarian keanekaragaman hayati harusikdifadigenda utama
dalam setiap tujuan pada dunia usaha di Indonesiaddpat diwujudkan melalui
Indeks SRI KEHATI. UNReport 2013 mengemukakan bahwa permasalahan
pelestarian lingkungan hidup berkutat pada masalahgapa ekonomi tumbuh
pesat menghasilkan barang dan jasa akan tetaguliggn hidup semakin rusak.
Sehingga menghasilkan ketimpangan sosial dan kemiskJawabannya terletak
pada gagalnya mekanisme pasar menangkap isyagktitigan hidup,sosial serta
semata-mata hanya beraksi pada rangsangan pasangkap isyarat lingkungan
hidup.

PencapaianCorporate Sustainability Performancgang selanjutnya
disingkat CSP bukanlah hal yang mudah, namun ji&aat mencapainya dapat
memberikan hasil yang baik sehingga lebih kompedi#gingan perusahaan lain
dalam jangka pendek untuk melindungi, memelihana m@ningkatkan sumber
daya manusia dan alam yang dibutuhkan masa depsmgad demikian, CSP
mengukur sejauh mana perusahaan mencakup ekoringkurigan, sosial dan
berbagai faktor tata kelola dalam operasinya, sgfairakhirnya dapat merasakan

manfaat yang akan diterima, baik pada perusahaapunamasyarakat. Seperti



yang terlihat dalam penelitian Artiach et al (201¢¥ang membandingkan
perusahaan yang berlabel CSP, seperti yang ditkajukleh keanggotaan mereka
dari Dow Jones Sustainability World Ind@€2JSI, 2006), dengan perusahaan non-
DJSI, hasil menunjukkan bahwa perusahaan DJS|aeogmifikan berbeda dari
perusahaan lain pada dimensi ukuran, profitabilitas growth optiomya. Hal
tersebut menyanggah penelitian yang dilakukan dlepez, M.V. Garcia, A.
Rodriguez,L. (2007) dengan judBustainable Development and Corporate
Performance:A Study Based on the Dow Jones Subilipalndex yang
menyebutkan bahwa pengaruh antara CSR dan perfdamgerusahaan yang
termasuk dalamDow Jones Sustainability Indetan Dow Jones Global Index
pada periode 1991-2001 dan pada 2002-2004 adadgtiine

Penelitian ini merupakan adopsi dari penelitian gyatilakukan oleh
Artiach et al (2010) mengend&iorporate Sustainability Alasan dilakukannya
penelitian ini yaitu pertama, karena perekonomiobal sudah menjadi sangat
ketat, dan konsemgreen economyang telah dicanangkan sejak tahun lama
perlahan mulai diterapkan oleh perusahaan-perusahsghingga perusahaan
dituntut untuk cepat beradaptasi pada lingkunganbiyekungan yang dimaksud
disini adalah lingkungan, ekonomi, sosial, budagecara beriringan. Kedua,
karena di Indonesia saat ini belum banyak perusalthdndonesia yang
menyadari pentingnya CSP, oleh karena itu dalamelpiam ini akan
dijelaskan faktor-faktor apa yang dapat mempengayahserta pengaruh
diterapkannya terhadap kinerja perusahaan itu sei@itiga, sebelumnya di

Indonesia belum ada penelitian serupa yang membahtshg analisis faktor-



faktor yang mempengaruhi CSP, oleh karena itu pgemreltentang CSP ini
perlu dilakukan.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji apakahgdenmenggunakan
teori stakeholderdan legitimasi secara bersama-sama, dengan Idkasbbyek
penelitian serta instrumen pengukuran yang berakda menunjukkan hasil yang
sama atau tidak dengan penelitian sebelumnyhinggga hasil penelitian
ini dapat memperkuat atamemperlemah teori yang ada. Selain itu,
penambahan variabel independen diharapkan membeki&@atribusi terhadap
penelitian. Penelitian ini dilakukan pada perusahgang tercatat dalam Index
SRI KEHATI, dengan membandingkan dengan perusaliaag tidak termasuk
dalam indeks tersebut atau dengan kata lain peaasayang tidak berlabel CSP.
Indeks SRI KEHATI mencatat perusahaan-perusahaaongsia yang telah
menerapkan CSP, dengan pertimbangan bahwa Indaudsdeh salah satu negara
berkembang yang di dalam perekonomian saat iniitbexdp cukup baik
pertumbuhannya dari tahun ke tahun. Selain itutgikudari situs

ekbis.sindonews.corbahwa Indeks SRI KEHATI adalah indeks yang menmnilik

pertumbuhan paling tinggi dibandingkan indeks lgadi Bursa Efek Indonesia
sepanjang periode Juni 2012 - Juni 2013 yaitu selE8% dari 206,7 menjadi
258,1. Dengan perekonomian yang berkembang, bamd& perusahaan-
perusahaan yang turut berkembang pula, oleh katef&a penelitian dilakukan

di Indonesia dirasa tepat.



1.2  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatasy maka dapat
ditemukanlah bebrapa faktor mempengaruhi perusahaatuk mencapai
Corporate Sustainability Performanceraktor tersebut antara lain ukuran
perusahaanleverage profitabilitas, growth option, komitmen perusahaan dan
umur perusahaan itu sendiri.

Perusahaan yang besar biasanya memiliki aktivaag yebih banyak dan
kompleks, mempunyai dampak yang lebih besar tefhas@syarakat, memiliki
shareholderyang lebih banyak, serta mendapat perhatian Idai kalangan
publik, maka dari itu perusahaan besar mendapainsk yang lebih untuk
pertanggungjawaban sosialnya. Cowen, S.S., Ferefi,, dan Parker, L.D.
(1987). Oleh karena itu dapat dirumuskan masalatelg@n dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut: Apakah ukuran perusah@smpunyai pengaruh
terhadapCorporate Sustainability Performange

Peranleveragedalam analisis keuangan adalah pada saat méliut off
antara resiko dan tingkat keuntungan dari berbsggut keputusan yang terbaik.
Hutang yang menimbulkameverage keuangan digunakan dalam pendanaan
perusahaan untuk aktivitas operasi, investasi,pggigembangkan usaha, namun
bagaikan dua mata pisdayeragekeuangan juga akan menimbulkan resiko bagi
perusahaan. Perusahaan yang memiliki tindgée¢ragekeuangan yang tinggi
dapat berakibat adanymancial distressuntuk dapat menyelesaikan kewajiban

hutangnya. Oleh karena itu dapat dirumuskan magagalkelitian dalam bentuk



pertanyaan sebagai berikut: Apakdéverage berpengaruh padaorporate
Sustainability Performanée

Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja nga dilakukan
manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaandyamjukkan oleh laba
yang dihasilkan. Selain itu, hal ini mencerminkatdérhasilan perusahaan dalam
mengelola sumber daya yang dimiliki secara tephingga menghasilkaan laba
yang besar. Secara garis besar, laba yang dihasgkausahaan berasal dari
penjualan dan inverstasi yang dilakukan perusahddéamun disatu sisi,
profitabilitas bukan hanya satu-satunya tujuan si@keholdes. Oleh karena itu
dapat dirumuskan masalah penelitian dalam bentuampgan sebagai berikut:
Apakah profitabilitas berpengaruh padarporate Sustainability Performarte

Kemampuan manajemen untuk mengembangkan perusapsgm
merupakan indikator CSP. Perusahaan dengan tingkedtasi yang besar dalam
aset berwujud hanya dapat sedikitmenerapkan pri@siporate Sustainability
karena biaya investasi telah dialokasikan untukgganaan teknologi produksi
yang ada. Hal ini nantinya akan tercermin sejaul @gngembalian dari tingkat
investasi tersebut mempengaruhi growth option drasn.Growth optionini
mencerminkan tingkat investasi masing-masing péasa dalam R & D, yang
juga diharapkan akan terkait deng&orporate SustainabilityPerformance
(McWilliams dan Siegel, 2000). Oleh karena itu dagaumuskan masalah
penelitian dalam bentuk pertanyaan sebagai berikpakah Growth Option

berpengaruh padaorporate Sdustainability Performarize



Stakeholder adalah pihak yang memegang peranan penting dalam
keberlangsungan hidup perusahaan. Aktivitas bigaigy dilakukan perusahaan
merupakan campur tangan dari pihak tersebut, ydeangan memberikan
pengaruh, baik berupa batasan maupun masukan leagajkan perusahaan.
Dengan demikian diperlukanlah sebuah komitmen pdiamsn yang baik untuk
memperhatikarstakeholderdan shareholder agar hubungan yang terjalin tetap
harmonis sehingga menjadikan kinerja perusahaanmmbaik. Oleh karena itu
dapat dirumuskan masalah dalam bentuk pertanyalaagake berikut: Apakah
Komitmen perusahaan berpengaruh padeporate Sustainability Performariee

Jian Chen (2001) menyatakan baHame shareholderkepemilikan yang
menyebar) dapat berperan penting dalam perusahiaepemilikan yang
menyebar akan mudah untuk melakukan monitoring, memingkatkan firm
value. Karena dengan kepemilikan yang menyebar ebaibkan adanya insentif
untuk mengumpulkan informasi dan monitoring terlpad@anajemen, dan
mengurangi adanya penyimpangan-penyimpangan. Dangaitoring ketat dari
publik tersebut dapat meningkatkan kinerja perusahsehingga sesuai dengan
harapan dari keseluruhatakeholdemya, baikstakeholdekeuangan maupun non
keuangan. Oleh karena itu dapat dirumuskan maskEm bentuk pertanyaan
sebagai berikut: Apakah Kepemilikan Publik berpenbapada Corporate
Sustainability Performanée

Perhitungan umur perusahaan digunakan untuk mengpkngaruh
lamanya perusahaan beroperasi terhadap kinerjasgieaan sehingga dapat

mengetahui pula sejauh mana perusahaan dapave Umur perusahaan sangat



mempengaruhi laporan keuangaperusahaan, karena Dberkaitan dengan
pengembangan dannpembuhan perusahaan tersebut. Semkkirta berusahaan
tersebut berdiri, maka diharapkan semakin tinggigkat pengungkapan
tanggungjawab sosialny@®leh karena itu dapat dirumuskan masalah dalam
bentuk pertanyaan sebagai berikut: Apakah Umurdaéaan berpengaruh pada

Corporate Sustainability Performare

1.3  Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka pemeitiadilakukan

dengan tujuan sebagai berikut :

1. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan dengaorporate
Sustainability Performance

2. Menganalisis pengaruhleverage dengan Corporate Sustainability
Performance.

3. Menganalisis pengaruh profitabilitas deng@uworporate Sustainability
Performance

4. Menganalisis pengaruBrowth OptiondenganCorporate Sustainability
Performance

5. Menganalisis pengaruh komitmen perusahaan den@zorporate
Sustainability Performance

6. Menganalisis pengaruh kepemilikan publik denga@orporate

Sustainability Performance



7.

1.4

10

Menganalisis pengaruh umur perusahaan de@gaporate Sustainability

Performance

M anfaat Penulisan

Dengan mengetahui hubungan di antara variabelbglrigang diteliti

maka diharapkan dapat memberikan manfaat sebagaitbe

1.
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Dengan melakukan penelitian ini mendapatkan pehgeta yang lebih
mendalam dan komprehensif mengen&orporate Sustainability
Performanceyang menjadi acuan untuk implementrgien economy
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refrantuk pengambilan
kebijakan oleh manajemen perusahaan maupun inyéstatama sebagai
bahan pertimbangan dalam pembuatan kebijaksandmisegan dengan
Corporate Sustainability Performancan pengungkapannya dalam laporan
tahunan perusahaan.

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam figae-penelitian

selanjutnya disamping sebagai sarana untuk menawdahsan.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudahbphasan yang

dilakukan dalam penelitian ini yang disusun sebhgakut :

BAB |

PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang peaelitperumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat lteae dan

sistematika penulisan penelitian.



BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V
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KERANGKA TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang meitelaerbagai
konsep dan teori dari variabel penelitian, selatn juga

mengambarkan model dari penelitian, serta perumbsgaotesis

sebagai jawaban teoritis terhadap masalah pemelitfang

kebenarannya perlu diuji secara empiris.

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraiakan tentang variable penelitian G@erasional
Variabel, Jenis dan Sumber Data yang diguanakamdpénelitian
ini beserta penjelasan tentang metode pengumpuddd derta
uraian tentang metode analisis yang digunakan.

HASIL DAN ANALISIS

Bab ini berisi deskripsi objek penelitian, analisigta, dan
interpretasi hasil analisis.

PENUTUP

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan et@nblatasan

penelitian yang dilakukan.



BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Dalam penelitian ini terdapat beberapa teori yaimgurthkan sebagai
landasan yang mendasari penelitian dibida@prporate Sustainability
Performance yaitu teori stakeholderdan teori legitimasi. Menurut Deegan

(2004), teorstakeholdekerat kaitannya dengan teori legitimasi.

2.1.1 Teori Stakeholder

Teori stakeholdermengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang
hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri namuaoshmampu memberikan
manfaat bagistakeholdemya. Dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan
sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikah stakeholderperusahaan
tersebut (Ghozali dan Chariri, 2007).

Menurut Freeman (1984%takeholderdidefinisikan sebagai pihak-pihak
yang dapat terpengaruh dan mempengaruhi kebija&da sperasi perusahaan.
Perusahaan besar telah mengetahui, bahwa yang diparkatikan bukan hanya
kepentingan pemilik modal, melainkan jugfakeholdes lain yang lebih luas. Hal
ini diperkuat dengan penelitian Clarkson M (199&hwa dengan memperhatikan
semuastakeholdersebuah perusahaan dapat mencapai kinerja sosigltiyeygi,

yaitu peroleharsocial license to operate

12
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Perusahaan akan melaksanakan pengungkapan infoyarasiberkaitan
dengan kinerja lingkungan, sosial dan ekonomi neerektuk memenuhi
ekspektasi darstakeholder Pengungkapan ini juga berguna untuk membantu
manajer untuk mengerti lingkungastakeholderdan melakukan pengelolaan
efektif hubungan-hubungan yang ada di lingkungangahaan mereka. Langkah
yang ditempuh para manajer adalah dengan menirmgkatklue addeddari
aktivitas-aktivitas perusahaan dan meminimalkandian daristakeholder

Konsensus yang berkembang dalam konteks tstakeholderadalah
bahwa laba akuntansi hanyalah merupakan ukuramreagi pemegang saham,
sementara nilai tambalvglue added)adalah ukuran yang lebih akurat yang
diciptakan olehstakeholderdan kemudian didistribusikan kepadtakeholder
yang sama (Meek dan Gray, 1988). Nilai tambah ydiagggap memiliki tingkat
kepentingan dihubungkan dengaeturn yang berfungsi sebagai ukuran bagi
shareholder Sehingga dengan demikiamalue added dan return dapat
menjelaskan kekuatan teostakeholderdalam kaitannya dengan pengukuran
kinerja organisasi.

Teori ini dapat dipandang dari 2 sisi, yaitu etdan manajerial. Secara
etika, seluruhstakeholdermemiliki hak untuk diperlakukan secara adil oleh
organisasi, dan manajer harus mengelola organisask keuntungan seluruh
stakeholder(Deegan, 2004). Sedangkan dari sisi manajeriglevetapat bahwa
kekuatan stakeholder untuk mempengaruhi manajemen korporasi harus

dipandang sebagai fungsi dari tingkat pengendadiakeholdeiatas sumber daya
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yang dibutuhkan organisasi (Watts dan Zimmermarg6l8lalam Ulum,dkk

2008).

212 Teori Legitimasi

Teori ligitimasi menjelaskan perusahaan melakukagiatan usaha
dengan batasan-batasan yang ditentukan oleh nasmaan nilai-nilai sosial dan
reaksi terhadap batasan tersebut mendorong pewpdingerilaku organisasi
dengan memperhatikan lingkungan (Ghozali dan Gha2id07). Selain itu,
perusahaan harus dapat secara berkelanjutan mkamalstihwa aktivitas operasi
yang dilakukan dalam aturan dan norma yang berlaku masyarakat
(Daegan,2004).

Teori ini juga menyatakan adangacial contract yaitu tuntutan atau
harapan baik secara implisit maupun eksplisit daasyarakat kepada suatu
perusahaan tentang bagaimana perusahaan tersebatussg/a bersikap
(Deegan,2004). Perusahaan yang tidak dapat memésatial contract’ akan
mendapatkan sanksi dari masyarakat. Untuk mememalhiersebut perusahaan
setidaknya harus dapat memenuhi isu-isu sosiablind masyarakat mengenai
lingkungan, pegawai, kesehatan, dan keamanan. rK&étai ini dengan kinerja
sosial dan kinerja keuangan adalah apabila jikmdeketidakselarasan antara
sistem nilai perusahaan dan sistem nilai masyarakaka perusahaan dapat
kehilangan legitimasinya, yang selanjutnya akangaaoam kelangsungan hidup

perusahaan (Lindblom, 1994 dalam Haniffa et al 2005
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Gray, Kouhy dan Lavers (1994) dalam Chariri (2008)pendapat bahwa
teori legitimasi dan teorstakeholdermerupakan teori perspektif yang berada
dalam kerangka teori ekonomi politik. Karena pengamasyarakat luas dapat
menentukan alokasi sumber keuangan dan sumbeomkdainnya, perusahaan
cenderung menggunakan kinerja berbasis lingkungden pengungkapan
informasi lingkungan untuk membenarkan atau metaggi aktivitas perusahaan
di mata masyarakat.Tidak seperti testakeholderyang menyatakan bahwa
perusahaan dan manajemennya bertindak dengan mendp@an sesuai
keinginan dan pengaruh dari kelompmikkeholdelyang berbeda (Ullman 1982).
Teori legitimasi ini memfokuskan pada interaksi amat perusahaan dengan
masyarakat.

Ketika ada perbedaan antara nilai-nilai yang digmerusahaan dengan
nilai-nilai masyarakat, legitimasi perusahaan seaiomatis berada pada posisi
terancam (Lindblom 1994). Perbedaan antara nilai-perusahaan dengan nilai-
nilai sosial masyarakat sering dinamakegitimacy gapdan dapat mempengaruhi
kemampuan perusahaan untuk melanjutkan kegiatahaomga (Dowling dan
Pfeffer 1975). O’Donovan (2001) dalam Chariri (8DGmenyarankan bahwa
ketika terdapat perbedaan antara kedua nilai tetseperusahaan perlu
mengevaluasi nilainya sosialnya dan menyesuaikami@yaan nilai-nilai yang
ada di masyarakat. Perusahaan juga dapat mengilb&ahilai sosial yang ada
atau persepsi terhadap perusahaan sebagai tadtiknkesi (Chariri,2008). Jadi,

untuk mengurandegimacy gap perusahaan harus mengidentifikasi aktivitas
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yang berada dalam kendalinya dan mengidentifikaglip yang memiliki

kekuatan sehingga mampu memberilegitimacykepada perusahaan.

2.1.3 Corporate Sustainability Performance

Pengertiarsustainabilitydapat dipahami dengan definisi daustainable
developmentmenurut Bruntland Report (1987) pembangunan berkelanjutan
adalah pembangunan yang dapat memenuhi kebutulanirsatanpa harus
mengorbankan kemampuan generasi masa depan dal@enoig kebutuhannya.
Sehingga yang terpenting adalah memahami bagaimmemaanfaatkan sumber
daya lingkungan yang ada secara bijaksana agde tianghabiskan cadangan
sumber daya lingkungan untuk generasi masa dep@ah Satu kunci utama
dalam memahamsustainability adalah memahami keterkaitan antar berbagai
aspek dalam lingkunganCorporate Sustainabilitydianggap sebagai strategi
bisnis dan investasi yang berusaha untuk mengguanpkaktik bisnis terbaik
dalam memenuhi dan menyeimbangkan kebutwtakeholdersaat ini dengan
masa depanReportof the United Nations World Commission on Environime
and Development987).

Strategi bisnis yang disusun oleh perusahaan untekwujudkan hal
tersebut adalah antara lain dengan transparasgepdrangan karyawan secara
tepat dan penggunaan sumber daya secara efi@sparasi yang dimaksud
perusahaan disini adalabustainability report pelaporan laporan keuangan
dengan beberapa komponen pelengkap prinsip aklitgalian transparasi dalam
bisnis didukung dengan perkembangan perusahaan tidag hanya bisa

memberikan manfaat pada kondisi sosial dan linggapnghamun memberikan
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kontribusi untuk keberlanjutan perusahaan sertanmgia dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara umum.

Sustainability Reporsering disebut jugdriple Bottom Line Reporting.
Istilah itu di populerkan pertama kali oleh Johrkiggiton (1997) di dalam
bukunya yang berjudGlannibals With forks, The Triple Bottom Line of htieth
Century Businesgang dikutip dalam Wibisono (2007) yaitu membenmgangan
perusahaan yang ingin berkelanjutan haruslah mdrapean “3P”. Selain
mengejar keuntungamrfit), perusahaan juga mesti memperhatikan dan terlibat
pada pemenuhan kesejahteraan masyarp&aplg dan turut berkontribusi dalam
menjaga kelestarian lingkungaplgne). Atau secara definisi merupakan alat
pelaporan ekternal yang dirancang bagi para pengeggmam dan para pemakai
laporan keuangan lainnyariple bottom lineini melaporkan informasi periodik
(kwartalan atau tahunan) tentang kinerja perusahasngenai dimensi
lingkungan dan sosial, disamping informasi yang omantang kinerja ekonomi
perusahaan. Dari situsra.ncsr-id.orgdiketahui bahwa @ada tahun 2012, sebanyak
42 perusahaan di Indonesia yang memlSugttainability Reporsebagai sarana
komunikasi kegiatan tanggung jawab sosial dan linglannya kepada publik.
Hingga saat ini dari perusahaan yang menerbitgastainability Repoyt70%
berasal dari perusahaan Badan Usaha Milik NegatiV(8) dan 30% adalah
swasta.

Selain transparasi dari perusahaan, keberadagawan adalah sumber
daya terbarukan yang paling penting yang merupalsan terkuat untuk setiap

perusahaan. Levine,Leslie (2012) mengatakan balamsmWan merupakan dasar
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beton untuk perusahaan, oleh karena itu untuk meat@mkan dan
mengembangkannya memerlukan analisis yang evalwsiitk mengetahui
motivasi dan keinginan mereka yang sebenarnya. Bagisahaan yang ingin
mencapai potensi terbesarnya maka karyawan dilmehiitih untuk bekerja dengan
perbaikan-perbaikan yang dapat mendidik merekangghi menjadi karyawan
yang lebih baik, daripada hanya menuntut merekakum¢kerja secara sempurna.
Program tersebut harus dilaksanakan dengan carabenidan penghargaan
tertentu untuk mendorong proses pembelajaran yaegtik dan memberikan
pelatihan yang komprehensif serta evaluatif.

Perusahaan dituntut untuk beradaptasi secara cdepag@an kondisi dan
situasi yang berubah, karena jika perusahaandiém hal tersebut maka otomatis
tersisin dalam dunia industri. Mengetahui hal teuse perusahan memerlukan

persiapan untuk merubah dan meneragkarporate Sustainability

2.1.4 IndeksSRI Kehati

PT Bursa Efek Indonesia bekerja sama dengan Yay@sanekaragaman
Hayati Indonesia (Yayasan KEHATI), meluncurkan ks&ldharga saham yang
diberi nama Indeks SRI-KEHATI. SRI KEHATI adalah pendekan dari
Sustainable and Responsible Investmi€aanekaragaman Hayati. Indeks SRI-
KEHATI diluncurkan di Jakarta tanggal 8 Juni 200@ndmerupakan indeks
pertama di kawasan Asia Tenggara untuk mengetainérik perusahaan-
perusahaan unggulan di Indonesia dalam bagaimamekaenelakukan bisnis

yang berkelanjutan dengan mempertimbangkan aséd slan lingkungan.
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Indeks ini dimaksudkan untuk memberikan tambahatopen investasi
bagi pemodal yaitu dengan membuat suatu benchmddks baru yang secara
khusus memuat emiten yang memiliki kinerja yanggaabaik dalam mendorong
usaha-usaha berkelanjutan, serta memiliki kesadaraadap lingkungan hidup,
sosial dan tata kelola perusahaan yang baik.

Indeks ini juga memberikan informasi kepada pdraaa-perusahaan
mengenai penelitian untuk menetapkan referensi miokan terhadap Indeks
SRI-Kehati. Penelitian-penelitian tersebut dilakukaleh OWW Consulting
sebuah perusahaan konsultasi yang bergerak daldamgCorporate Social
Responsibilitydan investasi yang bertanggung jawab secara s{Sadially
Responsible InvestmenBRI) yang berkantor pusat di Kuala Lumpur dan
Singapura. Untuk menjadi anggota indeks dilakukaleksi awal untuk memilih
saham yang berpotensi dengan mempertimbangkanridkteteria sebagai
berikut :

1. Total Aset

Total aset yang mempresentasikan ukuran dari EnsiRin yakni emiten-

emiten yang memiliki total aset di atas Rpl trilinerdasarkan laporan

keuangan auditan tahunan.
2. Price Earning Ration (PER)

PER emiten yang termasuk dalam kriteria ini adgiahg memiliki PER

positif.

3. Free Float Ratio

Free floatatau kepemilikan saham publik harus lebih besarl@&o
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Dari seleksi awal tersebut diperoleh daftar namé&esn yang berpotensi
masuk dalam anggota indek SRI-KEHATI. Selanjutngguk memilih 25 saham
yang terbaik, dilakukan pemeringkatan lebih largahgan mempertimbangkan
aspek fundamental yaitu dengan mempertimbangkamakérf utama sebagai
berikut:

1. Environmental

2. Community

3. Corporate Governance

4. Human Rights

5. Business Behaviour

6. Labour Practices & Decent Work

SRI merupakan suatu cara berinvestasi yang migartdtungkan dengan
berfokus pada kinerja perusahaan berkaitan denggkuhgan, sosial, dan tata
kelola perusahaarEfvironmental, Social, and Governance Performaft®)
dan juga kinerja keuangan mereka. Integrasi daktpk-praktek terbaik di dalam
ESG terhadap sejumlah perusahaan untuk portfoliestasi mereka merupakan
hal yang penting guna mengurangi resiko perfornveestasi mereka. Investor
Indonesia dan asing dapat menggunakan SRI seb#gaiumtuk menseleksi
perusahaan-perusahaan yang sejalan dengan kehijakstasi mereka.

Bursa Efek Indonesia dan Yayasan KEHATI secara raitian memantau
komponen saham yang masuk dalam perhitungan in&sksew dan pergantian
saham yang masuk perhitungan indeks SRI-KEHATIkdkan setiap 6 bulan

yaitu setiap awal bulan Mei dan November.
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2.2 Pendlitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan CSBerang hanya terfokus
pada hubungan antara tiga faktor utama, tingkagrjarkeberlanjutan perusahaan,
kinerja keuangan perusahaan dan tingkat / kualigg®ran sustainablitity
perusahaan (Al-Tuwaiji et al, 2004.). Penelitiamt@®a berpendapat bahwa ada
hubungan negatif antara CSP dan kinerja keuangaen&ainvestasi di CSP
cenderung mahal (Alexander dan Buchholz,1978). &@tkipa, perusahaan-
perusahaan yang berinvestasi dalam CSP harus roenigat biaya yang banyak
karena kebutuhan karyawan meningkat, penerapan tilppkktik ramah
lingkungan, sumbangan amal, promosi pengembangan syanakat,
pengembangan ekonomi daerah dan biaya peluangirdesstasi sosial tidak
bertanggung jawab. Perspektif ini berarti investisCSP bertentangan dengan
kepentingan terbaik dari investor karena merupakaiokasi sumber daya yang
langka dari investor perusahaan kepada para pemakepentingan eksternal
(Aupperle et al, 1985;. McGuire et al, 1988) dalartiach et al (2010).

Penelitian lain mengklaim bahwa CSP secara pdsiti&it dengan kinerja
keuangan. Ada tiga pandangan dominan yang konsd#egan perspektif ini.
Pertama, peneliti menyarankan bahwa keuntungandiabdari investasi di CSP
melebihi biayanya (McGuire et al, 1988). Dikatakaahwa investasi CSP
menghasilkan manfaat seperti semangat kerja karyalitangkatkan,goodwill,
hubungan yang baik dengan bankir, investor dan petabk serta akses yang
lebih baik terhadap modal yang diharapkan dapatgaram pada kinerja

keuangan yang lebih besar. Kedua, ada pandangan k@mpatibel didukung
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oleh teori stakeholderyang menyatakan bahwa investasi CSP menghasilkan
keuntungan finansial yang positif dengan mengelstakeholder Ketiga,
pandangan sumber daya menunjukkan bahwa perusphasmahaan yang
berinvestasi dalam CSP memiliki sumber daya yangguih (Alexander dan
Buchholz, 1978; Waddock dan Graves, 1997). Pandangamber daya
mengusulkan bahwa perusahaan hanya dengan sunyaeyatay cukup memiliki
kapasitas untuk berinvestasi di CSP, dan menunjukldiwa CSP secara positif
terkait dengan kinerja keuangan karena jenis phasayang berinvestasi dalam
CSP memiliki sumber daya yang lebih besar yang aard yang menghasilkan
lebih tinggi kinerja keuangan.

Penelitian empiris yang memeriksa hubungan ante8& @an kinerja
keuangan telah menghasilkan hasil yang relatif @@ Penelitian oleh Lee
(2006) dan McWilliams dan Siegel (2000) menyimpulkzahwa ada tidak ada
bukti hubungan yang signifikan antara CSP dan janeuangan. Selain itu, Pava
dan Krausz (1996) dan Cochran dan Wood (1984) meka&mbukti lemah untuk
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif. Aklairsgudi oleh Waddock dan
Graves (1997), Herremans et al. (1993) dan McQGatiid. (1988) menyimpulkan
bahwa ada bukti yang signifikan yang menunjukkahw@a CSP secara positif
terkait dengan kinerja keuangan. Ada kemungkinahwba variasi dalam
metodologi penelitian berkontribusi terhadap amibégu jelas dari temuan
sebelumnya dan disebarkan penelitian di daerah hf@ocdan Wood, 1984;
Aupperle et al, 1985;. Ullmann, 1985; Pava dan Kzad996) dalam T. Artiach et

al (2010). Khususnya, di literatur terdapat cukupnyak variasi dalam
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pengukuran CSP dan kinerja keuangan, kontrol tarkndalam desain penelitian,
tes khusus yang diterapkan dan periode waktu #seeri

Selain penelitian di atas, beberapa penelitiam &ang menemukan
hubungan positif antara lingkungan dan kinerja ekonadalah Hart & Ahuja
(1996), McGuire et al,. (1988). Wagner (2005) mengkakan bahwa perusahaan
dengan penekanan yang lebih tinggi pada kebertmjyterusahaan (yaitu,
pencegahan pencemaran berorientasi strategi liggkun perusahaan)
menunjukkan pengaruh positif pada kinerja ekonoamaptingkat perusahaan
dalam haReturn on Capital Employg@ROCE), ROS, dan ROE.

T. Artiach et al (2010) melakukan penelitian merajefaktor-faktor
pendorong Corporate Sustainability Performancgang meneliti perusahaan-
perusahaan yang tercatat dalddow Jones Sustainablity IndexPenelitian
tersebut menemukan pengaruh beberapa faktor imptesieCSP. Faktor-faktor
tersebut yaitu ukuran perusahadeverage profitabilitas, free cash flow dan
growth option Ternyata beberapa hasil yang diperoleh sesuajagehipotesis,

yaitu variabel ukuran perusahagnowth option dan profitabilitas.
2.3 Kerangka Pemikiran

Pada beberapa tahun belakangan ini berkembangqegatkonsep dalam
aktivitas perusahaan. Konsep tersebut merupakatu suaplementasi CSR
dengan melakuakan CSP. Munculnya konsep tersebatatig adanya tuntutan
dari stakeholder untuk meningkatkan kesadaran perusahaan agar lebih
memperhatikan kelestarian lingkungan sosial melgemhakin parahnya kondisi

bumi akibat pemanasan global. Hal itu menyebabkamgin banyak perusahaan
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yang melakukan kegiatan sosial dan pelestariankdingan sebagai wujud
kepedulian perusahaan terhadap keseimbangan alam.

Perekonomian global sudah menjadi sangat ketat, kdarsep green
economyyang telah dicanangkan sejak lama, perlahan nuditarapkan oleh
perusahaan-perusahaan, sehingga perusahaan ditoiuikitcepat beradaptasi pada
lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud disini adalingkungan, ekonomi,
sosial, budaya, secara beriringan. Namun yang saligmyangkandi Indonesia
saat ini belum banyak perusahaan yang menyadatingaga CSP, oleh
karena itu dalam penelitian ini akan dijelaskantdekaktor apa saja yang
dapat mempengaruhinya serta pengaruh diterapkamessdap kinerja
perusahaan itu sendiri. Berdasarkan tinjauan pastak penelitian terdahulu,
maka peneliti mengidentifikasikan faktor tersebuttaga lain ukuran
perusahaargverage profitabilitas,free cash flowgrowth option komitmen
perusahaan, kepemilikan publik dan umur perusahselvagai variabel
independen penelitian yang mempengaru@orporate Sustainability

Performancesebagai variabel dependen.
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Variabel Independen Variabel Dependen
Ukuran Perusahaan +)
Leverage
©)
Profitabilitas
Growth Option Corporate Sustainability
(+)
Performance
Komitmen
Perusahas
+
Kepemilikan Publik
(+)

Umur Perusahaan

Gambar 2.3 Skema Kerangka Pemikiran

24  Perumusan Hipotesis

241 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Corporate Sustainability
Performance

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini merupakarmioan besar
kecilnya perusahaan yang nampak dalam nilai tdtalaa perusahaan. Ukuran
perusahaan mungkin menjadi penentu penting dari. G&%fusahaan besar
menarik perhatian lebih besar dari pemerintah, avagat umum dastakeholder
lainnya. Perusahaan besar lebih cenderung untukciptakan tanggung jawab
yang lebih besar dari masalah-masalah sosial yetnig terjadi dan disebabkan
kegiatan perusahaan tersebut. Artiach,et al (261€)gemukakan bahwa ukuran

perusahaan mempengaruhi respon perusahaan demgatarstakeholderyang
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dapat berupa legitimasi yang diberikan. Resporeberismenjadi strategi sukses
bagi perusahaan-perusahaan besar yang menghadsgawasan publik yang
lebih besar dan mengalami tekanan eksternal. Setajnperusahaan besar
mempunyai kemungkinan lebih besar untuk mewujudieala ekonomi dalam
kegiatanCorporate SustainabilityMisalnya, unsur biaya tetap untuk mengurangi
emisi limbah dari kegiatan manufaktur dapat menyetha seluruh volume
produksi untuk perusahaan besar. Hal tersebut makkan bahwa perusahaan
dianggap memiliki kemampuan yang lebih besar untudnjadi Corporate
Sustainability Performancgenaka hipotesis yang dapat diajukan adalah :

H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif teh@daporate Sustainability

Performance

2.4.2 Pengaruh Leverageterhadap Corporate Sustainability Performance

Tingkat utang pada struktur modal perusahaan mekalpesuatu tingkat
kepentingan relatif dari stakeholder keuangan perusahaanStakeholder
perusahaan menyadari bahwa perusahaan memilikiakadgim, baik finansial
dan non finansial. Namun, kelompok-kelompstiakeholdermemiliki berbagai
tingkat kekuasaan atas sumber daya yang diperlalen organisasi (Ullmann,
1985). Sebagai pemasok modal perusahatehtholders adalah kelompok
stakeholderyang kuat dan manajemen yang lebih mungkin untukgasi
masalah perusahaan dibandingkan dengan gtak@holderkurang kuat, seperti
karyawan atau masyarakat pada umumimgbtholderpun memiliki legitimasi
bahwa aliran modal yang telah diberikan dapat diedikan sesuai dengan

kesepakatan awal dan pengharapannya. Oleh kamnendemgan meningkatnya
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tingkat hutang pada struktur modal perusahaan, npEtekanan klaim dari
debtholderakan berkurang. Hal ini mengarah pada hipotesiade
H2: Leverage berpengaruh negatif terhadaorporate Sustainability

Performance

24.3 Pengaruh  profitabilitas terhadap  Corporate  Sustainability

Performance

Menurut perspektifstakeholderyang dikemukakan oleh (Artiach et al,
2010 ; Roberts, 2002; dan Ullman, 1985) kinerja nekoi akan secara
berhubungan dengaforporate Sustainability PerformanceTingkat kinerja
ekonomi yang dihasilkan akan mempengaruhi keputiusasstasi perusahaan di
masa yang akan datang. Ketika kinerja ekonomi tinggrusahaan menghadapi
tuntutan yang mendesak baik datakeholderkeuangan maupun non keuangan
sehingga perusahaan harus memiliki kemampuan kaoaogtuk berinvestasi
dalam program untuk kemajuan sosial, lingkungatasekonomi. Profitabilitas
yang tinggi memungkinkan perusahaan untuk memeskdgpektasstakeholder
keuangan namun juga dapat mempertahankan kemamyak memenuhi
tuntutanstakeholdersosial melalui pengeluaran investasi pada kireofgal dan
lingkungan sebagai legitimasi yang diberikan ata&slabgsungnya kegiatan
perusahaan (Artiach et al, 2010). Sebaliknya, psakt profitabilitas rendah,
tekanan akan berada di manajemen untuk mengurangi dan memaksimalkan
keuntungan ekonomi kepadstakeholdes keuangan. Selain itu, perusahaan-
perusahaan dengan kinerja ekonomi yang lebih bapatdberinvestasi dalam

modal baru , yang mengarah paQarporate Sustainability Performanggang
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lebih baik walaupun ketika hal tersebut bukan nirfajuan utama perusahaan.

(Ziegler dan Schroder , 2010). Hal ini mengarahapaigotesis ketiga :

H3: Profitabilitas berpengaruh positif terhaddporporate Sustainability

Performance

244 Pengaruh Growth Option terhadap Corporate Sustainability

Performance

Growth optionditandai dengan investasi perusahaan yang jugapaksn
indikator CSP. Semakin tinggi investasi perusah@ansebut otomatis semakin
tinggi pula growth option perusahaan. Dengagrowth optionyang meningkat
tersebut akan semakin mendorong perusahaaan dakmgimplementasikan
CSP. Hal ini berarti pula, semakin besar kemungkip&rusahaan tersebut
mampu menggabungkan prinsip-prinsipustainability ke dalam strategi
kompetitif. Growth optionjuga akan mempengaruhi tingkat investasi masing-
masing perusahaan dalam riset dan pengembanggmamgajuga diharapkan akan
terkait dengan CSP (McWilliams dan Siegel, 2000¢jal ini mengarah pada
hipotesis keempat :

H4: Growth Option berpengaruh positif pada Corporate Sustainablity
Performance.
245 Pengaruh Komitmen Perusahaan terhadap Corporate Sustainability

Performance

Suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatan bysntefek lepas dari

berbagai pihak yang mendukungnya, yastakeholder Kedua pihak tersebut
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memberikan pengaruh baik berupa dorongan maupuwsdratpada perusahaan
dalam melaksanakan segala aktivitasnya. Jika pemasa sekiranya tidak
memperhatikan hal tersebut, makan lambat &akeholdedanshareholderakan
berpaling karena merasa diabaikan dan sudah tiakecocokan mengenai visi,
misi, dan nilai perusahaan tersebut. Untuk mencdgdhtersebut dibutuhkan
komitmen perusahaan yang erat dalam pelaksanamitakbisnisnya, sehingga

dapat dirumuskan hipotesis kelima :

H5 Komitmen Perusahaan berpengaruh positif paaporate

Sustainability Performance

2.4.6 Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Corporate Sustainability

Performance

Ketika saham perusahaan dimiliki oleh banyak pilskkintabilitas publik
dapat menjadi lebih penting karena perusahaan-gesas ini sedang dipegang
oleh masyarakat luas. Tingkat akuntabilitas pubji&ng lebih tinggi akan
memerlukan keterlibatan lebih dalam kegiatan sosi@u lingkungan yang
bertanggung jawab (Ghazali, 2007). Penyebaran kiéikam dengan adanya
kepemilikan publik yang besar berarti pengawasdaktihanya bertumpu pada
kelompok tertentu, sehingga pengawasan terhadapathalo utang menjadi lebih
ketat.

Jian Chen (2001) menyatakan bahwa kepemilikan yaegyebar dapat
berperan penting dalam perusahaan. Kepemilikan yaegyebar akan mudah
untuk melakukan monitoring, dan meningkatkiim value Karena dengan

kepemilikan yang menyebar menyebabkan adanya ihsertitk mengumpulkan
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informasi dan monitoring terhadap manajemen, dannge@angi adanya
penyimpangan-penyimpangan. Séanchez et al (2011)umédtkan bahwa
tatakelola perusahaan akan lebih peka dalam meapnggasalah sosial ketika
kepemilikan perusahaan lebih tersebar, karena towesosial lebih mungkin
untuk campur tangan dalam proses pembuatan kepypesasahaan. Oleh karena
itu konsentrasi kepemilikan perusahaan dan kinkgherlanjutan perusahaan
secara positif terkait. Hal ini mengarah pada lepistkeenam :

H6 : Kepemilikan publik berpengaruh positif terhadzorporate Sustainability

Performance

247 Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Corporate Sustainability

Performance

Umur perusahaan dalam penelitian ini dihitung segkdirian perusahaan
dan pada saat perusahaan tersebut go publik. teghit ini digunakan untuk
mengukur pengaruh lamanya perusahaan beroperhad&y kinerja perusahaan
sehingga dapat mengetahui pula sejauh mana peamsalapatsurvive dalam
suatu industri. Umur perusahaan sangat mempengdagdran keuangan
perusahaan, karena berkaitan dengan pengembangaetiambuhan perusahaan
tersebut. Semakin lama berusahaan tersebut bemda perusahaan tersebut
makin mengenal lingkungastakeholdemya, dan diharapkan semakimgkat
pertanggungjawadn atas legitimasi dastakeholdetersebut, termasuk mengenai
lingkungan. Perusahaan yang memiliki pengalaman lebih banya debih

mengetahui kebutuhamstakeholdesnya akan informasi tentang perusahaan.
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Alasan lain adalah bahwa perusahaan yang lebiakiaia berusaha untuk menjaga
citra perusahaannya dimatiakeholdes. Dengan demikian perusahaan akan
berusaha untuk memenuhi kebutuhgtakeholdesnya Hal ini mengarah pada

hipotesis ketujuh :

H7 : Umur Perusahaan berpengaruh positif terhdagporate Sustainability

Performance
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penditian dan Definisi Operasional

Penelitian ini  menganalisis secara empiris mengepangaruh
karakteristik Corporate Sustainability Performancelan faktor-faktor yang
mendukungnya. Oleh karena itu perlu dilakukan ppagatas hipotesis-hipotesis
yang telah diajukan. Pengujian hipotesis dilakukemurut metode penelitian dan
analisis yang dirancang sesuai dengan variabedwalri yang diteliti agar

mendapatkan hasil yang akurat.

3.1.1 Variabel Terikat (Dependen)

Variabel dependen atau variabel terikat adalahalati yang dijelaskan
atau dipengaruhi oleh variabel independen atawalaribebas (Sekaran, 2003).
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah impertasi Social Sustainability
Performanceyaitu bagaimana suatu perusahaan dapat menjalakégiatan
bisnisnya di lingkungan sosial, budaya dan ekongangecara beriringan. Pada
intinya sustainability adalah keseimbangan antara kepentingan-kepentingan
ekonomi, lingkungan dan masyarakat. Penguku@orporate Sustainability
Performancetersebut adalah variablBummy dimana perusahaan pada indeks
SRI Kehati telah termasuk dalam CSP diberi skatah, perusahaan konvensional

selain yang tercantum dalam SRI Kehati diberi Sko€ESP menunjukkan sejauh

32
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mana perusahaan tersebut berhasil untuk menjaldrngaisnya secara beriringan

dengan lingkungan, sosial dan budayanya.

3.1.2 Variabel Bebas (Independen)

3.1.2.1 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dinyatakangen total aktiva,
maka semakin besar semakin besar total aktiva gleaas maka akan semakin
besar pula ukuran perusahaan itu. Semakin besanakaka semakin banyak
modal yang ditanam. Ukuran perusahaan dapat dditvatotal aset yang dimiliki
oleh perusahaan (Suharli,2006). Dalam ini ukuramigshaan dinilai dengafog
of total assets. Log of total assets digunakan untuk mengurangi perbedaan
signifikan antara ukuran perusahaan yang terlasabéengan ukuran perusahaan
yang terlalu kecil, maka nilai total asset dibentmlkenjadi logaritma natural,
konversi kebentuk logaritma natural ini bertujuariuk membuat data total asset
terdistribusi normal. Metode pengukuran diatas &smckan pengukuran yang

dilakukan T.Artiach et al (2010).

SIZE = log of Total Assets

3.1.2.2 everage

Leverage merupakan pengukur besarnya aktiva yang dibidgagan
hutang-hutang yang digunakan untuk membiayai aklbigeasal dari kreditur,
bukan dari pemegang saham ataupun dari investernerageatau solvabilitas

suatu perusahaan menunjukkan kemampuan perusahadgnmemenuhi segala
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kewajiban finansialnya apabila perusahaan tersiuitiasi pada suatu waktu.

Rumus rasideveragesebagai berikut :

Leverage = Total Hutang
Total Aset
Dimana :
total hutang = hutang lancar + hutang tidak lancar
total aset = aset lancar + aset tetap

3.1.2.3 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan suatu indikator kinerja nga dilakukan
manajemen dalam mengelola kekayaan perusahaan dramgukan oleh laba
yang dihasilkan. Secara garis besar laba yangitkbagerusahaan berasal dari
penjualan dan investasi yang dilakukan oleh peasah Profitabilitas juga
merupakan gambaran dari kinerja manajemen dalamgef@a perusahaan
(Suharli,2006). Dalam penelitian ini menggunakarERReturn on Equityuntuk
mengukur profitabilitas dari tiap perusahaan. ROEnuamjukkan kemampuan
manajer untuk menggunakan sumber daya yang adaahimgnghasilkan laba

operasi. Rumus ROE adalah sebagai berikut :

ROE = Laba Operasi
Total Ekuitas
dimana :
laba operasi = Laba bersih atau ( laba kotor —tebparasi)

3.1.2.4Growth option
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Growth Optiondapat diukur dengan PBV r{Pe to Book Valugp Sawir
(2000:22) berpendapat bahwa RaBiice to Book Valuemenggambarkan nilai
pasar keuangan terhadap manajemen dan organisapedssahaan yang sedang
berjalan ( going concern).Selain itu dapat juga menunjukan seberapa jauh
perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaarsdPaan yang berjalan baik
umumnya mempunyai PBV diatas 1, yang menunjukkém pasar lebih tinggi
dari nilai bukunya. Semakin tinggi PBV semakin gingoula return saham.
Semakin tinggi return saham akan menambah pencdapaiaisahaan sehingga
meningkatkan kemampuan perusahaan untuk membagikéten. Sihombing
(2008:95) berpendapat bahWwace to Boook Valu¢PBV) merupakan suatu nilai
yang dapat digunakan untuk membandingkan apakaiaketaham lebih mahal
atau lebih murah dibandingkan dengan saham lainnydntuk
membandingkannya, kedua perusahaan harus darikesdmpok usaha yang

memiliki sifat bisnis yang sama.

Rasio ini menunjukkan seberapa jauh suatu perusahmampu untuk
melaksanakan kinerjanya dengan baik sehingga méragkén pertumbuhan
perusahaan yang baik pada industrinya. RumusRiare to Book Valuedalah

sebagai berikut :

PBV = Harga pasar saham

Nilai buku per lembar saham

3.1.2.5 Komitmen Perusahaan



36

Komitmen perusahaan dinilai dengan melihat visi,simidan nilai
perushaan. Variabel komitmen perusahaan ini mererpaériable dummy. Dalam
menjalankan aktivitasnya, perusahaan tak lepas Hdarbagai pihak yang
mendukungnya, yaitustakeholder dan shareholder Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya dorongan danneggtidari berbagai pihak
itulah suatu perusahaan bergantung dalam menjalablsmnisnya. Perusahaan
dengan visi, misi, dan nilai yang mengutamaktakeholderdan shareholdeyr
diberi skor 1. Sedangkan perusahaan yang visi, rd&n nilai perusahaannya

tidak mencantumkan keduanya, maka diberi skor O.

3.1.2.6 Kepemilikan Publik

Kepemilikan publik merupakan sumber pendaan eksteperusahaan
yang diperoleh dari penyertaan saham oleh masyar&epemilikan publik
menunjukkan proporsi kepemilikan saham oleh maggaryang mana masing-
masing kepemilikannya kurang dari 5%. Kepemilikaiblgk diukur dari besarnya
persentase saham yang dimiliki oleh publik. Dengapemilikan publik yang

besar maka pertanggungjawaban sosial perusahagadiiebih baik.

3.1.2.7 Umur Perusahaan

Umur perusahaan dalam penelitian ini dihitung segkdirian perusahaan
dan pada saat perusahaan tersebut go publik. Weghit ini digunakan untuk
mengukur pengaruh lamanya perusahaan beroperhad&y kinerja perusahaan
sehingga dapat mengetahui pula sejauh mana peamsatz@patsurvive dalam

suatu industri. Perusahaan yang memiliki pengalalebin banyak akan lebih
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mengetahui kebutuhastakeholdesnya akan informasi tentang perusahaan.
Alasan lain adalah bahwa perusahaan yang lebiakiaia berusaha untuk menjaga
citra perusahaannya dimatiakeholdes. Dengan demikian perusahaan akan

berusaha untuk memenuhi kebutulstakeholdemnya.

3.2  Populasi dan Sampel penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pdvasa yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2013. Metode pehiamsampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah metga#ggement samplingyaitu salah
satu bentulpurposive samplinglengan mengambil sampel yang telah ditentukan
sebelumnya berdasarkan maksud dan tujuan penetitagan kriteria sebagai
berikut:

1. Perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek ned@ dari tahun
2008-2013.

2. Perusahaan yang masuk dalam indeks SRI KEH#aF perusahaan
pasangannya yang memiliki bidang usaha yang sam&idarja yang
hampir mendekati.

3. Perusahaan memiliki data yang lengkap mengenaikssataan

Corporate Sustainability Performance.

33 Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini mdtapadata sekunder
yang bersumber dari dokumentasi perusahaan. Datander merupakan data

yang diperoleh dari sumber yang sudah ada dan fealk dicari sendiri oleh



38

peneliti (Sekaran,2003). Data yang digunakan dadanelitian ini adalah laporan
tahunan dari perusahaan yang masuk indeks SRI KE&AT pasangannya yaitu
perusahaan yang mempunyai bidang usaha yang sanmaetuailiki kinerja yang
mendekati perusahaan dalam indeks. Penentuan pasan@erusahaan
menggunakan metodeatched pairyaitu penentuan pasangan perusahaan dengan
mempertimbangkan kesamaan jumlah sampel. Data dégippran tahunan yang
dipublikasikan perusahaan dapat diperoleh dari 8uE$ek Indonesia (Pusat

Informasi Pasar Modal) atau di www.idx.co.id

34  Metode Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis data yang diperlukan yaitu datander, maka
metode pengumpulan data dalam penelitian ini addetgan menggunakan
metode studi kepustakaan dan studi observasi. Mestuti kepustakaan yaitu
suatu cara yang dilakukan dimana dalam memperaé&hdengan menggunakan
cara membaca dan mempelajari buku-buku yang bengalbudengan masalah
yang dibahas dalam lingkup penelitian ini. Sedangk#tode studi observasi
yaitu suatu cara memperoleh data dengan menggund&kumentasi yang

berdasarkan pada laporan keuangan yang telah ikasilshn oleh BEI.

35 M etode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan untuk menguji higistdalam penelitian
ini adalah statistik deskriptif dan regresi lodistStatistik deskriptif digunakan
untuk memberikan gambaran mengenai variabel-vdridhlam penelitian, dan

juga pengujian kelayakan model regresi untuk memiladel regresi dalam
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penelitian ini. Berikut ini penjelasan terperincengenai metode analisis dalam

penelitian ini:

351 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif mempunyai tujuan uktumengetahui
gambaran umum dari semua variabel yang digunakamdaenelitian ini, dengan
cara melihat tabel statistik deskriptif yang menkkpn hasil pengukuran mean,
nilai minimum dan maksimum, serta standar deviasnis variabel tersebut
(Ghozali,2011). Standar deviasi, nilai maksimum,n dailai minimum
menggambarkan persebaran data. Data yang memitbkidar deviasi yang
semakin besar menggambarkan data tersebut semakiyetyar. Standar deviasi,
nilai maksimum, dan nilai minimum menggambarkanspbaran variabel yang
bersifat metrik, sedangkan variabel non-metrik gigarkan dengan distribusi

frekuensi variabel.

3.5.2 Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggan metode analisis
Logistic Regression(Regresi Logistik). Regresi Logistik digunakan dewa
variabel dependen dalam penelitian ini merupakamalval dummy Dalam regresi
logistik, tidak memerlukan uji normalitas, hetereghstisitas, dan uji asumsi
klasik pada variabel dependennya (Ghozali,2011).

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitiagaitu perusahaan

yang masuk dalam indeks SRI KEHATI dan pasangam&rasahaamonSRI
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KEHATI yang memiliki bidang usaha yang sama darefa yang mendekati
perusahaan SRI KEHATWVariabel independen yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitas|iGrowth Option Komitmen
Perusahaan, Kepemilikan Publik, Umur Perusahaan tbnur Listing
Perusahaan. Variabel independen tersebut merupsd@apuran antara variabel
metrik dan non-metrik sehingga Regresi LogistikataigunakanModel regresi
logistik dalam penelitian ini adalah sebagai beriku
Logit CSP = o + PLOG_ASSET + B.LEV + BsROE+ B,PBV +
BsK OMITMEN + BPUB_OWN + B;AGE + BsLISTING
+te
CSP = variabel dummy untukCorporate  Sustainability
Performance yaitu perusahaan yang masuk dalam indeks
SRI KEHATI bernilai = 1 dan perusahaan diluar insl&RI

KEHATI bernilai = 0

a = konstanta

LOG_ASSET = Ukuran Perusahaan

LEV = Leverage

ROE = Profitabilitas

PBV = Growth Option

KOMITMEN = variabel dummy untuk Komitmen reahaan, yaitu

perusahaan dengan visi, misi, dan nilai perusahaan
mencakup keseluruhastakeholderbernilai =1 dan yang

tidak bernilai =0
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PUB_OWN = Kepemilikan Publik
AGE = Umur Perusahaan
LISTING = Umur Listing Perusahaan
e = error

3.5.2.1 Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit

Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness ofti@nhguiji hipotesis nol bahwa
data empiris cocok atau sesuai dengan model adalf tida perbedaan antara
model dengan data sehingga model dapat dikatakalikia nilai ujiHosmer and
Lemeshow’s Goodness of H#bih dari 0.05 maka hipotesis nol tidak dapat
ditolak dan berarti model mampu memprediksi nilaservasinya atau dapat
dikatakan model dapat diterima karena sesuai dedg&nobservasinya (Ghozali,
2011). Hipotesis untuk menilai model fit adalah:

HO : Model yang dihipotesiskan fit dengan data

H1 : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data

3.5.2.2 Overall Fit Model

Untuk menilai keseluruhan modeadverall model fif ditunjukkan dengan
Log likehood valueyaitu dengan membandingkan ante2aLog Likehoodpada
saat model hanya memasukkan konstanta dengan-2ilabg Likehood(block
number= 0) dengan pada saat model memasukkan konstantaadiabel bebas
(block number=1). Apabila nilai-2 Log LikehoodBlock Number= 0)> nilai -2
Log Likehoo@Block Number= 1), maka keseluruhan model menunjukkan model

regresi yang baik. Penurundog likehood menunjukkan model semakin baik

(Ghozali, 2011)
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3.5.2.3Koefisien Deter minasi (Nagelkerke R Square

Nagelkerke R Square merupakan pengujian yang dilakukan
untukmengetahui seberapa besar variabel indepemdampu menjelaskan
danmempengaruhi variabel depentimgelkerke R Squamerupakan modifikasi
dari koefisienCox dan Snellyang merupakan ukuran yang mencoba meniru
ukuran R pada regresi berganda.Nilaiagelkerke R Squarbervariasi antara
1(satu) dan 0 (nol). Semakin mendekati nilai 1 makadel dianggap
semakimgoodness of fisementara semakin mendekati 0 maka model semakin

tidakgoodness of figGhozali,2011).
3.5.24Menguji Koefisien Regres

Pengujian koefisien regresi dilakukan untuk mengaberapa jauh semua
variabel independen yang dimasukkan dalam modelpueyai pengaruh terhadap
kemungkinan perusahaan berada pada koffidizncial distress Koefisien regresi
logistik dapat ditentukan dengan menggunagaralue (probability valug. Tingkat
signifikansi @) yang digunakan sebesar 5% (0,05). Kriteria pemsain dan
penolakan hipotesis didasarkan pada signifikpngilue Jika p-value (signifikan) >
a, maka hipotesis alternatif ditolak.Sebaliknya jigavalue < o, maka hipotesis

alternatif diterima.





